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ABSTRAK 

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk mecegah timbulnya penyakit 

gigi yang akan menurunkan kesehatan gigi dan mulut. Salah satu faktor yang memengaruhi 

kesehatan gigi dan mulut adalah sikap, perilaku, dan pengetahuan. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dengan 

tingkat kebersihan gigi dan mulut pada anak usia 12 tahun di SDN 1 Jampangkulon 

Kabupaten Sukabumi. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 

menggunakan teknik probability berupa simple random sampling dengan jumlah sampel 39 

orang dengan menggunakan analisis chi-square di SDN 1 Jampangkulon. Pengambilan data 

kebersihan gigi dan mulut menggunakan metode oral hygiene index simplified (OHI-S). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh anak usia 12 tahun mempunyai frekuensi tertinggi 

berdasarkan pengetahuan adalah kriteria cukup, dan frekuensi tertinggi berdasarkan kesehatan 

gigi dan mulut adalah kriteria cukup. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka 

didapatkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan pengetahuan dengan kesehatan gigi dan 

mulut pada anak usia 12 tahun di SDN 1 Jampangkulon. 

Kata kunci : kesehatan gigi, tingkat pengetahuan 

 

ABSTRACT 

Maintenance of dental and oral health is very important to prevent the emergence of dental 

disease which will reduce dental and oral health. One of the factors that affect dental and 

oral health is attitude, behavior and knowledge. The purpose of this study was to determine 

the relationship between the level of knowledge of dental and oral health and the level of 

dental and oral hygiene in children aged 12 years at SDN 1 Jampangkulon, Sukabumi 

Regency. This research is an analytic observational study using probability techniques in the 

form of simple random sampling with a total sample of 39 people using chi-square analysis at 

SDN 1 Jampangkulon. Dental and oral hygiene data were collected using the oral hygiene 

index simplified (OHI-S) method. The results showed that all children aged 12 years showed 

the highest frequency based on knowledge was on the sufficient criteria, and the highest 
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frequency based on dental and oral health was on the sufficient criteria. Based on the results 

of the analysis that has been done, it can be concluded that there is a relationship between 

knowledge and oral health in children aged 12 years at SDN 1 Jampangkulon. 

Keywords: dental health, knowledge level 

 

PENDAHULUAN  

     Kondisi pandemi virus Covid-19 telah 

berlangsung lama menyebabkan 

masyarakat perlu melakukan beberapa 

adaptasi dan perubahan perilaku, yaitu 

harus tetap menjaga kesehatan tubuhnya. 

Program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) merupakan program 

pemerintah yang membantu mahasiswa 

dan dosen untuk bisa belajar di luar 

wilayah pendidikannya termasuk 

penelitian ke masyarakat yang jauh 

jangkauan Kesehatan gigi mulut. 

Kesehatan sangat penting bagi masyarakat 

terutama kesehatan gigi dan mulut. 

Kesehatan gigi dan mulut termasuk 

kesehatan jasmani yang tidak dapat 

dipisahkan.1 Pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut sangat penting untuk mencegah 

karies, penyakit periodontal, dan berbagai 

penyakit pada rongga mulut yang akan 

menurunkan kesehatan gigi dan mulut.2 

Karies masih menjadi masalah utama bagi 

kesejahteraan umum. Karies gigi atau gigi 

berlubang merupakan suatu penyakit pada 

jaringan keras gigi yang ditandai oleh 

rusaknya email dan dentin disebabkan oleh 

aktivitas metabolisme bakteri dalam plak 

yang menyebabkan terjadinya 

demineralisasi.3 Menurut data 

RISKESDAS tahun 2018 dari Departemen 

Kesehatan, prevalensi penduduk Indonesia 

menigkat dalam  masalah gigi dan mulut   

sebesar 57,6 sedangkan di Jawa Barat 

sebesar 10,2.4 Penelitian Pontunuwu tahun 

2014 menjelaskan bahwa pengetahuan 

memengaruhi perilaku kesehatan dalam 

meningkatkan kesehatan terutama 

kesehatan gigi dan mulut, karena 

pengetahuan seseorang tentang 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

banyak terdapat kekurangan.5 Salah satu 

unsur yang memengaruhi kesehatan gigi 

dan mulut adalah sikap dan perilaku.6 Hal 

ini menunjukkan pentingnya pengetahuan 

tentang kesehatan gigi dan mulut sehingga 

instruksi kesehatan pada usia sekolah dasar 

sangat diperlukan yang berkaitan dengan 

masalah kesehatan gigi dan mulut.7 

Menurut Anwaz (2012) penyuluhan 

tentang kesehatan adalah tindakan 

instruktif yang dilengkapi dengan 

menyampaikan pesan dan memberikan 

pemahaman sehingga masyarakat tidak 

hanya mengerti tetapi dapat melakukannya 

sebagai kegiatan rutin yang berhubungan 

dengan masalah kesehatan. Penyuluhan 

kesehatan hampir sama dengan pendidikan 
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kesehatan karena keduanya dirancang 

untuk mengubah kebiasaan. Penyuluhan 

kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 

sekolah dasar umur 6-12 tahun sangat 

penting dilakukan karena pada usia 

tersebut merupakan usia dasar, baik untuk 

pertumbuhan gigi maupun untuk 

perkembangan psikologisnya memerlukan 

pendekatan untuk peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku yang 

sehat terutama kesehatan gigi  dan mulut.  

Salah satu tujuan penyuluhan adalah 

meningkatkan tingkat pengetahuan, dari 

yang kurang bermanfaat menjadi sesuatu 

yang bermanfaat terutama untuk 

kesehatan.8,9 

     Usia 12 tahun termasuk usia masa 

kanak-kanak tengah (middle children). 

Anak usia 12 tahun mengalami perubahan 

dari gigi sulung menjadi gigi dewasa dan 

pada usia ini hampir seluruh gigi sulung 

telah tanggal, sehingga diharapkan anak 

usia 12 tahun harus bisa menjaga 

kesehatan gigi dengan baik.7,10 Pendidikan 

kebersihan gigi dan mulut pada usia 

Sekolah Dasar sangat penting karena 

memengaruhi derajat kebersihan gigi dan 

mulut. Status kebersihan gigi dan mulut 

pada anak SDN 1 Jampangkulon 

Kabupaten Sukabumi tidak rutin dilakukan 

pemeriksaan maupun penyuluhan oleh 

puskesmas setempat dikarenakan 

kurangnya tenaga dokter gigi pada daerah 

tersebut. Penelitian tentang pengaruh 

penyuluhan kesehatan gigi dan mulut 

terhadap tingkat kebersihan gigi dan mulut 

di SDN 1 Jampangkulon Kabupaten 

Sukabumi belum pernah dilakukan. 

     Berdasarkan hal tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai hubungan antara tingkat 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

dengan tingkat kebersihan gigi dan mulut 

pada anak usia 12 tahun di SDN 1 

Jampangkulon Kabupaten Sukabumi. 

BAHAN DAN METODE 

     Penelitian ini dilakukan atas izin dari 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Jenderal Achmad 

Yani dengan nomor 060/UM3.11/2021 

tanggal 08 November 2021. Jenis 

penelitian adalah penelitian observasional 

analitik dengan pendekatan survei cross 

sectional.  Penelitian ini menggunakan 

populasi di Sekolah Dasar Negeri 1 

Jampangkulon yang berjumlah 125 anak 

laki-laki dan perempuan. Jumlah sampel 

yang diambil sebanyak 39 anak di Sekolah 

Dasar Negeri 1 Jampangkulon Kabupaten 

Sukabumi laki-laki dan perempuan. 

Jumlah sampel dihitung menggunakan 

rumus Slovin. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan adalah acak 

sederhana (simple random sampling). 

Penelitian ini  menggunakan kuesioner dan 

pemeriksaan gigi dilakukan menggunakan 

metode OHI-S (oral hygiene index-
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simplified).   Pemeriksaan dilaksanakan 

setelah penyuluhan tentang kesehatan gigi 

dan mulut dengan metode ceramah oleh 

peneliti. Pemeriksaan dilakukan dengan 

cara pemberian disclosing solution di 

bawah lidah lalu diinstruksikan untuk di 

diamkan selama 1 menit, dilakukan 

pemeriksaan pada gigi indeks yang telah 

ditentukan yaitu gigi insisivus (gigi seri 

depan), gigi kaninus (gigi taring), gigi 

premolar pertama (gigi geraham depan), 

gigi premolar kedua (gigi geraham 

belakang),  gigi molar pertama (gigi 

geraham besar depan ), dan gigi molar 

kedua (gigi geraham besar belakang). 

Pemeriksaan dilakukan pada sisi vestibular 

(depan) dan lingual (belakang) gigi-gigi 

tersebut. Analisis bivariabel yang 

bertujuan untuk menguji tingkat 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

dengan tingkat kebersihan gigi dan mulut 

pada anak usia 12 tahun digunakan uji chi 

square karena kedua variabel dengan jenis 

data kategorik. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS for 

Windows pada derajat kepercayaan 95% 

dan nilai p ≤ 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Distribusi penelitian karakteristik 

subjek dan hasil penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3. 

 

Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan pengetahuan 

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Baik 13 33,33 

Cukup 19 48,72 

Kurang 7 17,95 

Total 39 100,00 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

karakteristik responden berdasarkan 

pengetahuan. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 39 responden 

paling tinggi merupakan responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang cukup 

yaitu sebanyak 19 atau 48,72% responden. 

Sedangkan responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang yaitu 

sebanyak 7 atau 17,95% responden. 
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Tabel 2 Karakteristik responden berdasarkan kebersihan gigi dan mulut 

Kebersihan Gigi dan Mulut Frekuensi Persentase (%) 

Baik 12 30,77 

Sedang 19 48,72 

Buruk 8 20,51 

Total 39 100,00 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 

karakteristik responden berdasarkan 

kebersihan gigi dan mulut. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

39 responden paling tinggi merupakan 

responden yang memiliki tingkat 

kebersihan gigi dan mulut yang sedang 

yaitu sebanyak 19 atau 48,72% responden. 

Sedangkan paling sedikit merupakan 

responden yang memiliki tingkat 

kebersihan gigi dan mulut yang buruk 

yaitu sebanyak 8 atau 20,51% responden. 

 

Tabel 3 Tabulasi silang antara pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dengan tingkat 

kebersihan gigi dan mulut anak usia 12 tahun di SDN 1 Jampangkulon 

 

     

Berdasarkan Tabel 3 dapat 

diketahui tabulasi silang antara 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

dengan tingkat kebersihan gigi dan mulut 

anak usia 12 tahun di SDN 1 

Jampangkulon. Dari 13 responden yang 

memiliki pengetahuan dengan kategori 

baik yaitu 12 atau 30,80% responden 

memiliki kebersihan gigi dan mulut 

dengan kategori baik, sedangkan sisanya 1 

atau 2,60% responden memiliki kebersihan 

gigi dan mulut dengan kategori sedang. 

Dari 19 responden yang memiliki 

pengetahuan dengan kategori sedang yaitu 

18 atau 46,20% responden diantara 

memiliki memiliki kebersihan gigi dan 

mulut dengan kategori cukup, sedangkan 

sisanya 1 atau 2,60% responden diantara 

Pengetahuan 
  Kebersihan Gigi dan Mulut Total 

  Baik Sedang Buruk  

Baik 
F 12 1 0 13 

% 30,80 2,60 0,00 33,30 

Cukup 
F 0 18 1 19 

% 0,00 46,20 2,60 48,70 

Kurang 
F 0 0 7 7 

% 0,00 0,00 17,90 17,90 

Total 
F 12 19 8 39 

% 30,80 48,70 20,50 100,00 
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memiliki kebersihan gigi dan mulut 

dengan kategori buruk. Dan Dari 7 

responden yang memiliki pengetahuan 

dengan kategori kurang, seluruhnya 

memiliki kebersihan gigi dan mulut 

dengan kategori kurang. Berdasarkan hasil 

tersebut, didapatkan nilai p-value dari 

pengujian chi-square sebesar 0,000. Nilai 

p (0,000) < α (0,05) menyatakan H0 ditolak 

dan H1 diterima, artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut dengan tingkat 

kebersihan gigi dan mulut anak usia 12 

tahun di SDN 1 Jampangkulon Kabupaten 

Sukabumi. 

     Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sandra 

(2015) tentang hubungan pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut dengan status 

kebersihan rongga mulut pada lansia 

dengan hasil pengetahuan kesehatan gigi 

dan mulut dengan para lansia berhubungan 

dengan status kebersihan gigi dan mulut 

yang semakin baik tingkat pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut maka tingkat 

kebersihan gigi dan mulut semakin baik.11 

Kesehatan gigi dan mulut sangat terkait 

dengan pengetahuan untuk memelihara 

kesehatan gigi mulut. Pada anak usia 

sekolah dasar, pengetahuan mereka masih 

sangat terkait dengan tingkat pengetahuan 

orangtuanya. 

     Tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut yang baik pada orangtua secara 

langsung berhubungan dengan kesehatan 

gigi dan mulut yang baik pada anak 

terutama ibu.12  

     Pendidikan mengenai kesehatan gigi 

dan mulut pada anak Sekolah Dasar juga 

dibutuhkan untuk meningkatkan kesehatan 

gigi dan mulut anak-anak tersebut karena 

pengetahuan mereka bertambah karena 

usia sekolah merupakan masa anak 

memperoleh dasar-dasar pengetahuan. 

Secara kognitif, anak pada usia ini mulai 

memahami. Secara umum, anak pada usia 

ini tampaknya kurang memperhatikan 

penampilan, dan lebih fokus pada keadaan 

yang sebenarnya. Ini dapat dilihat tidak 

hanya dalam pemahaman anak-anak 

tentang benda-benda fisik tetapi juga 

dalam pemahaman mereka tentang 

hubungan diri mereka sendiri.  

     Menurut Permenkes RI No. 89 Tahun 

2015 tentang upaya kesehatan gigi dan 

mulut yaitu kesehatan gigi dan mulut 

adalah jaringan keras dan lunak gigi serta 

unsur-unsur yang berhubungan dalam 

rongga mulut dalam keadaan sehat, yang 

membuat seseorang bisa makan, berbicara 

dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi, 

gangguan estetik, dan ketidaknyamanan 

karena adanya penyakit, maloklusi dan 

kehilangan gigi sehingga mampu hidup 

produktif secara sosial dan ekonomi.13  

Pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut merupakan salah satu faktor dalam 

tingkat kesehatan  kesehatan gigi dan 
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mulut selain faktor ekonomi. Menjaga 

kebersihan gigi dan mulut merupakan cara 

untuk meningkatkan kesehatan gigi dan 

mulut sejak dini.5 Perilaku masyarakat 

terhadap kesehatan gigi dan mulut salah 

satunya diukur dengan kebiasaan menyikat 

gigi.14      American Dental Association 

(ADA) menyarankan menyikat gigi dua 

kali sehari dan menggunakan benang gigi 

atau pembersih interdental lain sekali 

setiap hari untuk menghilangkan biofilm 

mikroba pada plak dan mencegah penyakit 

gusi lainnya.15 Usaha pengendalian plak 

gigi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

secara mekanis dan kimiawi. Cara mekanis 

yaitu dengan menggunakan sikat gigi dan 

pasta gigi, sedangkan cara kimiawi adalah 

dengan menggunakan bahan kimia yang 

bersifat antiplak.16  

     Kesehatan gigi dan mulut dapat 

diketahui dengan adanya plak dan kalkulus 

yang menempel pada permukaan gigi. 

Penumpukan plak pada permukaan gigi 

dinilai dengan menggunakan indeks plak 

Oral Hygine Index Simplified (OHI-S). 

Oral hygiene index merupakan indikator 

pemeriksaan gigi yang terdiri dari dua 

gabungan yaitu debris indeks (DI) dan 

calculus indeks (CI). Metode indeks oral 

hygiene ini lebih cepat untuk evaluasi 

kebersihan gigi dan mulut pada kelompok 

populasi.17 

     Kesehatan gigi dan mulut sangat terkait 

dengan pengetahuan untuk penjagaannya. 

Pada anak usia sekolah dasar, pengetahuan 

mereka masih sangat terkait dengan 

orangtuanya. Tingkat pengetahuan 

orangtua yang baik berbanding lurus 

dengan kesehatan gigi dan mulut anak 

yang baik pula.18 Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian bahwa terdapat hubungan 

antara hasil pemeriksaan tingkat 

kebersihan anak SD Jampangkulon dengan 

tingkat pengetahuan anak. Perilaku 

kebersihan gigi dan mulut dipengaruhi 

diantaranya oleh pengetahuan tentang 

pentingnya menjaga kebersihan gigi dan 

mulut untuk meningkatkan kebersihan gigi 

dan mulut salah satunya dengan cara 

menyikat gigi dua kali sehari, pagi setelah 

sarapan dan malam sebelum tidur. 

Pendidikan kesehatan gigi dan mulut yang 

efektif dapat melalui pendekatan ceramah 

untuk kelompok besar ataupun kelompok 

yang lebih kecil.19 Hasil penelitian ini sama 

dengan yang dilakukan oleh Yohanes 

(2013) mengenai hubungan pengetahuan 

kebersihan gigi dan mulut dengan status 

kebersihan gigi dan mulut pada siswa 

SMAN 9 Manado, diperoleh 74 siswa yang 

memiliki pengetahuan baik tentang 

kebersihan gigi dan mulut dengan hail 

pemeriksaan OHI-S baik sebanyak 46,25% 

dan 4 siswa yang memiliki pengetahuan 

sedang tentang kebersihan gigi dan mulut 

dengan hasil pemeriksaan OHI-S sedang 

sebanyak 2,50%. Hal tersebut menunjukan 

bahwa terdapat hubungan antara 
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pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

dengan tingkat kebersihan gigi dan mulut 

dengan menunjukkan sebagian besar 

memiliki pengetahuan yang baik dengan 

hasil pemeriksaan OHI-S juga baik.20 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti terdapat 

hubungan antara pengetahuan kesehatan 

gigi dan mulut dengan tingkat kebersihan 

gigi dan mulut pada anak usia 12 tahun di 

SDN 1 Jampangkulon Kabupaten 

Sukabumi yaitu semakin baik tingkat 

pengetahuan maka akan semakin baik hasil 

tingkat kebersihan gigi dan mulut anak. 
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